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ABSTRAK

Manusia sebagai pribadi akan memiliki arti serta dapat mengembangkan hidupnya 
apabila ia berada bersama-sama dengan manusia lainnya, sehingga tidak berlebihan 
apabila dikatakan bahwa manusia itu sebagai mahluk sosial. Didalam masyarakat 
sering kali terjadi pelanggaran hukum baik dikalangan pemuda, remaja, orang-orang 
tua, maupun dikalangan penegak hukum sendiri. Hal tersebut terbukti dengan main 
hakim sendiri, perkelahian antar pelajar, banyaknya kasus tabrak lari, pemerkosaan, 
pembunuhan, membawa senjata tajam, dan pelanggaran-pelanggaran kriminalitas 
lainnya yang menggunakan senjata tajam. Sampai akhirnya mengakibatkan kerugian 
pada seseorang, bahkan dapat mengakibatkan kematian. Pada mulanya kejahatan 
terjadi karena adanya faktor internal dan faktor eksternal. Penyalahgunaan senjata 
tajam sebenarnya bukan suatu hal yang baru. Penyalahgunaan senjata tajam yang 
dilakukan oleh masyarakat adalah salah satu dari bentuk tindak pidana, seperti yang 
diatur dalam Pasal 2 Ayat 1 Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951. Dalam 
menanggulangi penyalahgunaan senjata tajam aparat kepolisian menggunakan 
langkah pre-emtif, langkah preventif dan langkah represif. Dalam penulisan skripsi 
penulis menggunakan metode empiris yang didukung dengan data kualitatif dan 
analisis bahan yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatif terhadap bahan primer 
dan bahan sekunder.

Kata kunci: Kejahatan,Penyalahgunaan Senjata Tajam.

xii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai pribadi akan memiliki arti serta dapat mengembangkan 

hidupnya apabila ia berada bersama-sama dengan manusia lainnya sehingga tidak 

berlebihan apabila dikatakan bahawa manusia itu sebagai mahluk sosial. Keberadaan 

manusia sebagai mahluk sosial tentunya membawa konsekuensi perlunya diciptakan 

suatu hubungan yang satu dengan yang lainnya. Kondisi ini dapat mewujudkan 

melalui kehidupan saling menghormati dan menghargai bahwa antara mereka 

terkandung adanya hak dan kewajiban. Karena itu, keberadaan manusia yang memilik 

hak dan kewajibannya masing-masing tidak dapat dipandang sebagai individu yang 

berdaulat sehingga dapat mempertahankan hak serta kewajibannya secara mutlak, 

melainkan haruslah dipandang sebagai personal sosial, yaitu suatu oknum pribadi 

sosial yang dibina oleh masyarakat, dan hidup terikat oleh masyarakat, serta 

mengendalikan hak asasi dan hak-hak lain dimana hak itu timbul. i

Didalam masyarakat sering kali terjadi pelanggaran hukum baik dikalangan 

pemuda, remaja, orang-orang tua, maupun dikalangan Penegak Hukum sendiri. Hal 

tersebut terbukti dengan main hakim sendiri, perkelahian antar pelajar, banyaknya 

kasus tabrak lari, pemerkosaan, pembunuhan, membawa senjata tajam, dan

Syarifiiddin Pettanasse, Kebijakan Kriminal, Unsri, Palembang, cet.1,2010, hlm. 85

1
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pelanggaran-pelanggaran kriminalitas lainnya. Sampai akhirnya mengakibatkan 

kerugian pada seseorang, bahkan dapat mengakibatkan kematian.

Pengertian kejahatan adalah suatu kata yang digunakan untuk melukiskan 

perbuatan yang tercela (wrongs) yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa 

Sudah banyak teori yang membahas tentang sebab-sebab kejahatan (etiologi 

criminat) dan sudah banyak pula penelitian yang dilakukan oleh para ahli untuk 

mencari kebenaran teori sebab-sebab kejahatan yang ada terdahulu, dan melakukan 

pembaharuan-pembaharuan teori tersebut, sehingga timbul teori baru yang membahas 

sebab-sebab terjadinya kejahatan.3

Berdasarkan penyelidikan dan kenyataan dapatlah dikatakan bahwa sebab- 

sebab kejahatan itu dapat dicari dari dua sektor,4 yaitu :

a. Sebab-sebab yang datangnya dari dalam si pelaku kejahatan itu sendiri 

(sebab-sebab intern)

b. Sebab-sebab yang datang atau pengaruh dari luar si pelaku kejahatan (sebab- 

sebab extem)

suatu

orang.

Salah satu contoh yang menjadi sebab terjadinya kejahatan adalah 

penyalahgunaan senjata tajam. Penyalahgunaan senjata tajam merupakan suatu 

tindakan kriminal yang dapat mengakibatkan atau menimbulkan kerugian pada orang 

lain baik harta benda bahkan menghilangkan nyawa orang lain.

Djoko Prakoso, Eksistensi Jaksa Di Tengah-Tengah Masyarakat, Ghalia Indonesia, Jakarta,
1985, hlm. 115

3 Syarifiiddin Pettanasse, Mengenal Kriminologi, Unsri, Palembang, 2007, hlm. 48
4 Ibid, hlm. 50
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Setiap kejahatan yang terjadi pada hakekatnya akan menimbulkan kerugian 

kepada siapa saja yang menjadi korbannya, baik kerugian tersebut diderita oleh 

individu maupun secara (masyarakat). Kerugian yang diderita oleh masyarakat 

sebagai akibat perbuatan kejahatan sangat besar sekali. Secara sosiologis, kerugian 

yang di derita akibat kejahatan dapat berupa kerugian ekonomis dan kerugian 

psychologis bahkan kerugian jiwa. Selain akibat kejahatan dapat menimbulkan 

kerugian kepada orang lain, juga dapat mengakibatkan timbulnya kerugian pada diri 

si penjahat itu sendiri, misalnya si penjahat mendapatkan celaan/ejekan dari 

masyarakat bahkan mengakibatkan korban jiwa.5

Penyalahgunaan senjata tajam sebenarnya bukan suatu hal yang baru.

Penyalahgunaan senjata tajam yang dilakukan oleh masyarakat adalah salah satu dari

bentuk tindak pidana, seperti yang diatur dalam Pasal 2 Ayat 1 Undang-Undang

Darurat Nomor 12 Tahun 1951 menyatakan bahwa “Barang siapa yang tanpa hak 

memasukan ke Indonesia, membuat, menerima, mencoba memperolehnya, 

menyerahkan atau mencoba menyerahkan, menguasai, membawa mempunyai

persediaan padanya atau mempunyai dalam miliknya, menyimpan, mengangkut, 

menyembunyikan, mempergunakan atau mengeluarkan dari Indonesia sesuatu senjata 

pemukul, senjata penikam atau senjata penusuk (slag steek of stootwapen), dihukum 

dengan hukuman penjara setinggi-tingginya sepuluh tahun”.

5 Ibid, hlm. 63
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Hampir dalam setiap bidang kehidupan masyarakat sering dijumpai peraturan- 

peraturan hukum. Melalui penormaan terhadap tingkah laku manusia tersebut hukum 

menjelajahi hampir semua bidang kehidupan manusia. Apabila kita meninjaunya dari 

sudut perspektif perkembangan masyarakat, maka kita dapat mengatakan, bahwa 

kejadian masuknya hukum itu ke dalam bidang-bidang masyarakat menjadi semakin 

meningkat bersamaan dengan makin meningkatnya peranan yang dimainkan oleh 

negara didalam masyarakat.6

Contoh kasus yang pernah dilaporkan dan diproses :

1. Seorang pria yang bernama ABDUL IBRAHIM Als BAIM Bin ABU

BAKAR SALIM, lahir diMuara Kuang Ogan Ilir, tanggal 26 Mei 1955, Umur

56 Tahun, Agama Islam, Pendidikan terakhir SD (tidak tamat) Pekerjaan

Buruh, Alamat Jalan PSI Lautan Lrg.Kedukan Bukit II No.1939 Rt.18 Rw.04

Kel.35 Ilir Kec. IB II Palembang, tersangka sedang berjalan didalam 

pelabuhan, lalu tersangka didekati anggota Polri dan pinggang tersangka 

digeledah, dan dari pinggang sebelah kanan tersangka anggota Polri 

mendapati satu bilah senjata tajam berupa jenis badik / kuduk bergagang kayu 

dan bersarung kulit, karena tersangka tidak memiliki izin membawa senjata 

tajam tersebut lalu tersangka dibawa ke Mapolsekta IB II Palembang dan di 

tindak lanjut oleh Polresta Palembang.7

6 Satjipto Rahardjo, Hukum dan Masyarakat, Angkasa, Bandung, 1978, hlm. 15 
Putusan Hakim, Nomor Perkara: 908/Pid.B/2011/PN.Plg
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Contoh petikan putusan pengadilan :

Mengingat: Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang Darurat No.12 Tahun 1951

No: 908/Pid.B/2011/PN.PIg

MENGADILI

1. Menyatakan terdakwa ABDUL IBRAHIM Als BAIM Bin ABU BAKAR 

SALIM, terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak 

pidana “Secara tanpa hak menguasai, membawa, mempunyai persediaan 

padanya atau mempunyai dalam miliknya sesuatu senjata penikam atau 

senjata penusuk

2. Menjatuhkan pidana kepada terdakwa dengan pidana penjara selama 7 (tujuh)

bulan;

3. Menetapkan masa penahanan yang telah dijalani oleh terdakwa dikurangkan 

seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

4. Menetapkan agar terdakwa tetap ditahan;

5. Memerintahkan barang bukti berupa :1 (satu) bilah senjata tajam jenis badik 

lengkap dengan sarungnya yang terbuat dari kulit warna cream, dirampas 

untuk dimusnahkan;

6. Membebankan terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp.2000,- 

(dua ribu rupiah).8

Putusan Hakim, Nomor Perkara: 908/Pid.B/2011/PN.Plg
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sudah diuraikan diatas maka penulis mengkaji dan

berjudul ANALISIS

Berdasarkan yang

mengangkat topik yangmembahasnya dengan

KRIMINOLOGI PENYALAHGUNAAN SENJATA TAJAM DAN UPAYA

PENANGGULANGANNYA

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

perumusan masalah dalam skripsi ini adalah:

1. Faktor-faktor kriminogen apakah yang menyebabkan penyalahgunaan senjata 

tajam?

2. Upaya apa yang dilakukan Polresta Palembang dalam menanggulangi 

penyalahgunaan senjata tajam?

C. Tujuan Penelitian

Adanya permasalahan yang diungkapkan tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor kriminogen penyalahgunaan senjata tajam.

2. Untuk mengetahui upaya Polresta Palembang dalam menanggulangi 

penyalahgunaan senjata tajam.
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D. Manfaat penelitian

1. Manfaat ilmiah, yaitu untuk memberikan informasi faktual dan aktual dalam 

rangka pengembangan ilmu pengetahuan hukum khususnya hukum pidana untuk 

mengetahui faktor-faktor kriminogen penyalahgunaan senjata tajam didalam 

masyarakat.

2 Manfaat praktis, yaitu untuk memberikan informasi faktual dan aktual kepada 

masyarakat dalam menanggulangi penyalahgunaan senjata tajam.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian ini sangat penting untuk mendapatkan hasil penelitian yang

memuaskan dan akurat. Maka dari itu, penulis mengadakan peneilitian dengan

metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Untuk menjawab permasalahan yang diteliti oleh penulis, maka 

metode penelitian secara empiris. Penelitian hukum empiris (empirical law 

research) adalah penelitian hukum positif tidak tertulis mengenai perilaku 

(behavior) anggota masyarakat dalam hubungan hidup bermasyarakat. 

Perilaku itu meliputi perbuatan yang seharusnya dipatuhi, baik bersifat 

perintah maupun larangan. Perbuatan tersebut merupakan perwujudan atau 

pernyataan hukum yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang
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bersangkutan.9 Penelitian hukum empiris memfokus pada perilaku (behavior) 

yang dianut atau berkembang masyarakat. Perilaku tersebut diterima dan 

dihargai oleh masyarakat karena tidak dilarang oleh undang-undang (statute 

law)9 tidak bertentangan dengan moral masyarakat (social ethics). Pada 

penelitian hukum empiris, hukum dikonsepkan sebagai perilaku nyata (actual 

behavior) yang meliputi perbuatan dan akibatnya dalam hubungan hidup 

bermasyarakat.10

Penelitian ini menghubungkan perlindungan hukum terhadap 

penyalahgunaan senjata tajam, yang terdapat didalam Undang-Undang 

Darurat Nomor 12 Tahun 1951 tentang kepemilikan senjata tajam.

2. Metode Pendekatan Masalah

Penelitian hukum menggunakan beberapa pendekatan. Dengan 

pendekatan tersebut, peneliti akan mendapatkan informasi dari berbagai aspek 

mengenai isu yang sedang dicoba untuk dicari jawabnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ditujukan kepada pendekatan Undang-undang {statute 

approach) dan pendekatan kasus (case approach) dimana disesuaikan dengan 

pembahasan permasalahan dalam skripsi penulis, yaitu :

9 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung 2004 
hlm. 155

10 Ibid, hlm. 157
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a) Pendekatan Undang-Undang (Statute Approach).

Pendekatan Undang-undang (Statute Approach) dilakukan dengan 

menelaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan 

isu hukum yang sedang ditangani.11

b) Pendekatan Kasus (Case Approach)

Pendekatan kasus (Case Approach) dalam penelitian yuridis 

normatif bertujuan untuk mempelajari penerapan norma-norma atau 

kaidah hukum yang dilakukan dalam praktik hukum. Terutama mengenai 

kasus-kasus yang telah diputus sebagaimana yang dapat dilihat dalam 

yurisprudensi terhadap perkara-perkara yang menjadi fokus penelitian jelas 

kasus-kasus yang telah terjadi bermakna empiris.12

3. Sumber Data Penelitian

Dalam penulisan skripsi, penulis telah mengumpulkan data-data dengan

mengadakan penelitian berupa:

a. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh langsung dilapangan melalui wawancara 

dengan narasumber/ informan yang dianggap mengetahui permasalahan 

mengenai penengakan hukum terhadap penyalahgunaan senjata tajam.

|| Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, 2010, Sinar Grafika, Jakarta, hlm 105.
12 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet.IIl, Ul-Press, Jakarta, 2007, hlm.321
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Data primer didapat atau bersumber dari kegiatan penelitian pada Polresta 

Palembang.

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan. 

Data sekunder yang dijadikan studi kepustakaan tersebut terdiri dari:

1. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mengikat terdiri dari 

peraturan perundang-undangan yang terkait dengan objek penelitian. 

Adapun dalam penelitian ini, yang merupakan bahan hukum primer

adalah :

a) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

b) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1951 tentang kepemilikan

senjata tajam

2. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang diperoleh dari 

buku-buku, tulisan-tulisan ilmiah hukum, kasus-kasus hukum dan 

doktrin sehingga menunjang penelitian yang dilakukan, 

c. Data Tersier

Data tersier adalah data yang memberikan petunjuk atau penjelesaan 

mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang berasal 

dari buku, dokumen, Kamus Besar Bahasa Indonesia, media masa dan 

internet.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Penentuan responden sebagai sample dalam penelitian ini digunakan 

teknik purposive sampling13 adalah pemilihan yang sengaja ditentukan oleh 

peneliti berdasarkan kemauannya.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh instansi atau pihak yang 

berhubungan serta mengenai secara langsung mengenai 

penyalahgunaan senjata tajam, di wilayah Kepolisian Polresta Palembang. 

Didalam menentukan sampel yang berkaitan secara langsung dengan 

permasalahan yang akan diteliti dilakukan secara purposive sampling, sampel 

yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup :

a. Beberapa masyarakat yang melakukan penyalahgunaan senjata tajam di 

wilayah Polresta Palembang, sebanyak 2 orang.

b. Kepolisian Polresta Palembang sebanyak 2 orang di bagian pidana umum 

untuk memberantas Tindak Pidana di wilayah Polresta Palembang.

masalah

5. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan didalam penelitian ini berlokasi di 

wilayah kota Palembang dengan menentukan lokasi pada bagian tindak pidana 

umum Polresta Palembang.

13 Zainuddin Ali, Op.Cit, hlm.107



12

6. Analisis Data Penelitian

Berdasarkan sifat penelitian tersebut yang menggunakan metode 

penelitian bersifat deskriptif analitis, analisis bahan yang dipergunakan adalah 

pendekatan kualitatif terhadap bahan primer dan bahan sekunder. Deskriptif 

tersebut, meliputi isi dan struktur hukum positif, yaitu suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh penulis untuk menentukan isi atau makna aturan hukum yang 

dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang menjadi 

objek kajian.14

14 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, cet. I , 2009, hlm. 107
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